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GF  : Gips Flourecese 
 
UV  : Ultraviolet 
 
VIS  : Visibel 
 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
 
LB  : Liebermann Burchard (LB) 
 
µL  : Mikroliter 
 
mL  : Mililiter 
 
g  : Gram 
 
µg  : Mikrogram 
 
mg  : Miligram 
 
mm  : Milimeter 
 
Rf : Retardation Factor 
 
DMSO  : Dimetilsulfoksida 
 
BHI  : Brain Heart Infusion 
 
MH  : Mueller Hilton 
 
KIA : Kligler Iron Agar 
 
MIO : Motility Indol Ornithin 
 
MSA : Manitol Salt Agar 
 











Daun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) telah diteliti memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelapa sawit dan fraksi-
fraksinya terhadap Staphylococcus aureus multiresisten dan Streptococcus 
pyogenes serta profil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) kandungan senyawa 
didalam ekstrak dan fraksi.  
Daun kelapa sawit diekstraksi dengan menggunakan etanol 96% hingga 
diperoleh ekstrak etanol kental. Ekstrak dilarutkan dengan  etanol:air (1:1) v/v 
kemudian difraksinasi dengan partisi cair-cair menggunakan n-heksan, kloroform 
dan etil asetat. Ekstrak etanol dan fraksi-fraksinya diuji aktivitas antibakteri 
dengan menggunakan metode Kirby Bauer dengan parameter diameter zona 
hambat. Kandungan senyawa dideteksi dengan KLT. 
 Hasil penelitian menunjukkan fraksi etanol-air dan fraksi etil asetat 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus multiresisten 
tetapi tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes. 
Diameter zona hambat fraksi etanol-air lebih kecil jika dibandingkan fraksi etil 
asetat. Diameter  zona hambat terendah dihasilkan fraksi etanol-air dengan 
konsentrasi 2,25 mg/disk (7,27±0,05 mm) sedangkan untuk fraksi etil asetat 
dengan konsentrasi 1,5 mg/disk (7,0±0,0 mm). Berdasarkan hasil KLT fraksi etil 
asetat mengandung senyawa tanin, alkaloid dan flavonoid, sedangkan fraksi 
etanol-air mengandung senyawa alkaloid dan tanin. 
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